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Abstrak

Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan kelompok cacing parasit nematoda yang menyebabkan
infeksi pada manusia melalui kontak dengan telur parasit atau larva yang tumbuh subur di tanah yang
hangat dan lembab di negara tropis dan subtropis dunia. Sebagai cacing dewasa, cacing yang
ditularkan melalui tanah hidup dan di saluran pencernaan manusia. Cara yang paling aman dalam
menangani infeksi STH adalah memutus lingkaran hidup cacing, yaitu dengan cara memperbaiki
pengetahuan masyarakat dan penggunaan obat cacing. World Health Organization (WHO), World
Bank dan Perserikatan Bangsa—Bangsa (PBB) memberi perhatian khusus untuk memperbaiki infeksi
kecacingan. Pirantel pamoate merupakan salah satu obat anti helminth yang umum digunakan di
Indonesia dan Albendazol berkerja dengan cara menghambat pembentukan energi cacing sehingga
dapat mengakibatkan kematian pada cacing. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Pretest —
Posttest Control Group Design. Jumlah sampel pada penelitian diperoleh dengan metode total
sampling. Tidak terdapat perbedaan perbandingan efektivitas antara pemberian pirantel pamoat dan
albendazol terhadap infeksi STH. Kesimpulan : Dari penelitian ini dijumpai bahwa pemberian pirantel
pamoate dan albendazol pada infeksi STH setelah 1 minggu terdapat penurunan telur STH, namun
tidak terdapat perbedaan yang bermakna.
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PENDAHULUAN

Soil Transmitted Helminth (STH)
merupakan kelompok cacing parasit
nematoda yang menyebabkan infeksi
pada manusia melalui kontak dengan telur
parasit atau larva yang tumbuh subur di
tanah yang hangat dan lembab di negara
tropis dan subtropis dunia. Sebagai cacing
dewasa, cacing yang ditularkan melalui
tanah hidup selama bertahun-tahun di
saluran pencernaan manusia.’

Terdapat 4 jenis STH yang
menjadi perhatian utama manusia yaitu
Ascaris lumbricoides (roundworm/cacing
gelang), Trichuris trichiura
(whipworm/cacing  cambuk),  Necator

americanus dan Ancylostoma duodenale
(hookworm/ cacing tambang).?

Diperkirakan terdapat 1,7 miliar
orang Yyang terinfeksi STH. Prevalensi
global terhadap infeksi STH sebanyak
67% di Asia, sedangkan prevalensi
tertinggi terlihat di India (21%) diikuti oleh
China (18%). Ascaris lumbricoides
merupakan jenis yang banyak ditemukan
dan paling umum (diperkirakan 1 milyar
orang yang terinfeksi), sedangkan
Trichuris trichiura, Necator americanus
dan Ancylostoma duodenale diperkirakan
600 sampai 800 juta orang yang terinfeksi
ketiga jenis STH tersebut®*

WHO memperkirakan lebih dari 1,5
miliar orang (24% dari populasi dunia)
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terinfeksi STH di seluruh dunia. Infeksi
STH tersebar luas dengan jumlah terbesar
terjadi di Afrika sub-Sahara, Amerika,
Cina, dan Asia Timur. Lebih dari 267 juta
anak usia prasekolah dan lebih lebih dari
568 juta anak usia sekolah tinggal di
daerah di mana parasit ini ditularkan
secara intensif, dan membutuhkan
perawatan dan intervensi.’

Di Indonesia kecacingan tersebar
luas di pedesaan maupun di perkotaan.
Hasil survei infeksi kecacingan di sekolah
dasar di beberapa provinsi menunjukkan
prevalensi sekitar 60%-80%, sedangkan
untuk semua umur berkisar antara 40%-
60%.°

Berdasarkan data Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Utara
berdasarkan hasil survey kecacingan
pada anak sekolah dasar tahun 2011
ditemukan prevalensi kecacingan sebesar
77,1 %. Pada tahun 2012 dilakukan
kembali survei di 10 Kabupaten/kota
menunjukkan 320 kasus kecacingan
dengan prevalensi 32,3 %.’

Cara yang paling aman dalam
menangani infeksi STH adalah dengan
memutus lingkaran hidup cacing, yaitu
melalui peningkatan pengetahuan
masyarakat dan penggunaan obat cacing.
World Bank, WHO dan PBB memberi
perhatian  khusus untuk mengatasi
kecacingan.®

WHO menargetkan penurunan
angka morbiditas akibat infeksi STH
hingga tahun 2020, yaitu sebesar 75%
pada anak di daerah endemis. WHO
merekomendasikan penggunaan obat
untuk mengendalikan infeksi STH di
masyarakat, obat yang direkomendasikan
adalah obat golongan Benzimidazole,
yaitu Albendazole (dosis tunggal 400 mg,
untuk usia 12-24 bulan 200 mg),
Mebendazole (dosis tunggal 500 mg), dan
dapat juga diberikan Lavemisole atau
Pirantel pamoat.’
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Program pemberantasan cacingan
yang di lakukan oleh pemerintah dengan
memberikan tatalaksana berupa pirantel
pamoat dan albendazol. Pirantel pamoat
efektif terhadap infeksi cacing gelang dan
cacing tambang, sedangkan albendazole
sebagai obat cacing berspektrum luas.®

Pirantel pamoate merupakan
salah satu obat cacing yang umum
digunakan di Indonesia. Pirantel pamoat
berkerja sebagai agen penghambat
neuromuscular dalam bentuk yang belum
matang pada cacing yang rentan dalam
saluran pencernaan yang menyebabkan
pelepasan Acetilkolin dan penghambatan
cholinesterase, yang mengakibatkan
kelumpuhan pada cacing.™*

Albendazol berkerja  dengan
menghambat pembentukan energi cacing
sehingga berakibat kematian pada cacing.
Albendazol juga memiliki efek larvasida
terhadap cacing gelang dan cacing
tambang serta memiliki efek ovosida
terhadap cacing gelang, cacing tambang,
dan cacing cambuk. Dari penelitian
sebelumnya, dengan intervensi
pengobatan menggunakan albendazol
200 mg untuk anak 1-2 tahun dan 400 mg
untuk anak 2-12 tahun, tetap didapatkan
prevalensi STH yang masih tinggi.***?

Berdasarkan data yang didapatkan
pada penelitian sebelumnya, infeksi STH
di SDN 065853 berupa infeksi Ascaris
lumbricoides bersamaan dengan Trichuris
trichiura sebesar 44,4%:; Ascaris
lumbricoides 33,3% dan Trichuris trichiura
22,2%.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode Pretest — Posttest Control Group
Design. Data yang digunakan merupakan
data primer yang diperoleh dari
pengambilan feses siswa SD kelas I-VI di
SDN 065853 Tegal Sari Mandala

Kecamatan Medan Denai. Feses
kemudian diperiksa di Laboratorium
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Terpadu Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatra Utara dengan
menggunakan metode Kato-Katz.

Total sampling dipilih  dalam
pengambilan sampel, dengan jumlah
sampel yang didapatkan sejumlah 50
sampel. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah siswa yang
memenuhi kriteria inklusi seperti bersedia
mengikuti penelitian, sehat, bersedia
membawa feses, dan yang
mengkonsumsi obat Pirantel Pamoat atau
Albendazol saat hasil pemeriksaan
pertama positif, dan anak kelas I-VI
sekolah dasar. Dengan kriteria ekslusi
siswa yang menolak mengkonsumsi obat,
dan mengkonsumsi obat cacing cacing 3
bulan terakhir.

Data diperoleh dengan
pemeriksaan feses siswa dan selanjutnya
dianalisis dengan uji Wilcoxon

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tabel 1 didapati
bahwa dari 15 siswa, 7 siswa infeksi
ringan (46,6%), 6 siswa infeksi sedang
(40%), dan 2 siswa infeksi berat (13,4%).

Tabel 1. Klasifikasi Infeksi Ascaris
Lumbricoides Sebelum Pemberian Pirantel
Pamoat
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Berdasarkan tabel 2 didapati
bahwa dari 15 siswa, 9 siswa infeksi
ringan (60%), 3 siswa infeksi sedang
(20%), 1 siswa infeksi berat (6,7%), dan 2
siswa negatif (13,3%).

Tabel 3. Klasifikasi Infeksi Trichiuris
Trichiura Sebelum Pemberian Pirantel
Pamoat

Klasifikasi n %

sedang 10 66.7
berat 5 33.3
Total 15 100.0

Berdasarkan tabel 3 dari 15 siswa,
terdapat 10 siswa infeksi sedang (66,7%)
dan 5 siswa infeksi berat (33,3%).

Tabel 4. Klasifikasi Infeksi Trichiuris

Trichiur  Setelah  Pemberian  Pirantel
Pamoat

Kalsifikasi n %
Sedang 10 66.7

Berat 4 26.7
Negatif 1 6.6

Total 15 100.0

Berdasarkan tabel 4 dari 15 siswa,
terdapat 10 siswa infeksi sedang (66,7%),
4 siswa infeksi berat (26,7%) dan 1 siswa
negatif (6,6%).

Klasifikasi n %

Ringan 7 46.6
Sedang 6 40.0

Berat 2 134

Total 15 100.0

Tabel 2. Klasifikasi Infeksi Ascaris

Lumbricoides Setelah Pemberian Pirantel
Pamoat

Klasifikasi n %
Ringan 9 60.0
Sedang 3 20.0
Berat 1 6.7
Negatif 2 13.3
Total 15 100.0

Tabel 5. Klasifikasi Infeksi Ascaris
Lumbricoides Sebelum Pemberian
Albendazol

Klasifikasi n %
Ringan 3 17.6
Sedang 10 58.8
Berat 4 23.5
Total 17 100.0

Berdasarkan tabel 5 dari 17 siswa,
terdapat 3 siswa infeksi ringan (17,6%), 10
siswa infeksi sedang (58,8%) dan 4 siswa
infeksi berat (23,5 %).

Berdasarkan tabel 6 dari 17 siswa,
terdapat 5 siswa infeksi ringan (29,4%), 5
siswa infeksi sedang (29,4%), 4 siswa
infeksi berat (23,5 %), dan 3 siswa negatif
(17,6%).
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Tabel 6. Klasifikasi Infeksi Ascaris
Lumbricoides Setelah Pemberian
Albendazol

Klasifikasi n %
Ringan 5 29.4
Sedang 5 29.4
Berat 4 235
Negatif 3 17.6

Total 17 100.0

Tabel 7. Klasifikasi Infeksi Trichiuris
Trichiura Sebelum Pemberian Albendazol

Klasifikasi n %

Sedang 11 64.7
Berat 6 35.3
Total 17 100.0

Berdasarkan tabel 7 dari 17 siswa,
terdapat 11 siswa infeksi sedang (64,7%)
dan 6 siswa infeksi berat (35,3%).

Tabel. 8 Klasifikasi Infeksi Trichiuris
Trichiura Setelah Pemberian Albendazol

Klasifikasi n %

Sedang 11 64.7
Berat 3 17.6
Negatif 3 17.6
Total 17 100.0

Berdasarkan tabel 8 dari 17 siswa,
terdapat 11 siswa infeksi sedang (64,7%),
3 siswa infeksi berat (17,6%) dan 3 siswa
negatif (17,6).

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian ini dimana
sebelum dan 1 minggu setelah pemberian
pirantel pamoat dalam dosis tunggal
terhadap infeksi Ascaris lumbricoides,
didapati hasil, sebelum pemberian
pirantel pamoat terdapat 46% infeksi
ringan, 40% infeksi sedang dan 13.4%
infeksi berat; 1 minggu setelah pemberian
pirantel pamoat terdapat 60% infeksi
ringan, 20% infeksi sedang, 6,7% infeksi
berat, dan 13.3% negatif. Sedangkan
pada infeksi Trichiuris trichiura sebelum
pamberian pirantel pamoat terdapat
66,7% infeksi sedang dan 33,3% infeksi
berat; setelah pemberian pirantel pamat
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terdapat 66,7% infeksi sedang, 26,7%
berat, dan 6.6 % negatif. Pada penelitain
lain terdapat perbedaan pada tingkat
kesembuhan pemberian pirantel pamoat
pada infeksi Ascaris lumbricoides
(sebesar 72%) dibandingkan dengan
infeksi Trichiuris trichiura (47,5%)."

Sebelum pemberian albendazol
dalam dosis tunggal, didapati intensitas
infeksi Ascarias lumbricoides sebesar
17,6% infeksi ringan; 58,8% infeksi
sedang dan 23,5% infeksi berat. Setelah 1
minggu pemberian albendazol dosis
tunggal didapati intensitas infeksi Ascarias
lumbricoides sebesar 29.4% infeksi
ringan, 29,4% infeksi sedang, 23,5%
infeksi berat dan 17,6% negatif.
Sedangkan intensitas infeksi Trichiuris
trichiura sebelum pemberian albendazol
sebesar 64,7% infeksi sedang, dan 35,3%
infeksi berat. Dan 1 minggu setelah
pemberian albendazol terdapat 64,7%
infeksi sedang, 17,6% infeksi berat, dan
17,6% negatif. Terlihat perbedaannya bila
dibandingkan  dengan penelitian lain,
setelah pemberian albendazol selama 3
hari berturut-turut  didapati tingkat
kesembuhan sebesar 93,1%."°

Menurut WHO, untuk mengontrol
infeksi STH, dosis albendazol yang
digunakan adalah 400 mg dosis tunggal,
namun untuk anak-anak 12-24 bulan
diberikan setengah dosis (200 mg).>*
Sedangkan untuk mengontrol infeksi STH,
dosis pirantel pamoat dapat digunakan
untuk ascariasis dengan dosis 10-11
mg/kg BB per oral, dosis maksimum 1
gram. Pada penelitian ini terlihat bahwa
terjadi penurunan prevalensi infeksi STH
Ascaris lumbricoides, sedangkan
prevalensi infeksi Trichiuris trichiura tetap
tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh
tingkat kesembuhan pemberian pirantel

pamoat untuk  Trichiuris  trichiura
rendah.®*°

Pengobatan  Trichiuris trichiura
secara spesifik menggunakan

mebendazol 2x100 mg peroral 3 hari
berturut-turut atau dosis tunggal 500 mg.
Mebendazol bekerja secara selektif dan
ireversibel menghambat uptake glukosa
dan nutrien lainnya di usus tempat STH
hidup.**°

229

Jurnal Pandu Husada
DOI: https://doi.org/10.30596/jph.v1i4.5435



No. 1 Vol. 4 Bulan Oktober Tahun 2020

Pada penelitian ini didapati bahwa
setelah 1 minggu pemberian pirantel
pamoate dan albendazol terhadap infeksi
STH tidak terdapat perbedaan yang
bermakna dalam jumlah infeksi STH baik
pada penggunaan pirantel pamoat
maupun albendazol.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa; pada pemeriksaan
kato-katz infeksi STH yang ditemukan

dalam penelitian adalah Ascaris
lumbricoides dan Trichiuris trichiura,
pemberian pirantel pamoate  dan

albendazol pada infeksi STH setelah 1
minggu menyebabkan penurunan infeksi
STH, namun tidak terdapat perbedaan
yang bermakna.
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